
 
 

SKRIPSI  

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, EFIKASI 

DIRI, DAN LINGKUNGAN TERHADAP INTENSI 

BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA UNIVERSITAS 

TARUMANAGARA 

 

 

DIAJUKAN OLEH :  

NAMA : RACHEL MONICA WINATA 

NIM : 115200355 

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI & BISNIS 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2023



i 
 

SKRIPSI 

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, EFIKASI 

DIRI, DAN LINGKUNGAN TERHADAP INTENSI 

BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA UNIVERSITAS 

TARUMANAGARA 

 

DIAJUKAN OLEH :  

NAMA : RACHEL MONICA WINATA 

NIM : 115200355 

 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 

GUNA MENCAPAI GELAR SARJANA EKONOMI 

 

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI & BISNIS 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 

2023



ii 
 

SURAT PERNYATAAN 

 



iii 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                         JAKARTA 

 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

NAMA : RACHEL MONICA WINATA 

NIM  : 115200355 

PROGRAM/JURUSAN : S1/MANAJEMEN 

KONSENTRASI : KEWIRAUSAHAAN 

JUDUL SKRIPSI : PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, 

EFIKASI DIRI, DAN LINGKUNGAN TERHADAP 

INTENSI BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 

 

 

 

Jakarta, 19 Desember 2023 

Pembimbing, 

 
(Dr. Sarwo Edy Handoyo, S.E., M.M., CIFM.) 



iv 
 

 

  UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                         JAKARTA 

 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 

 

 



v 
 

ABSTRACT 

 

 

(A) RACHEL MONICA WINATA (115200355) 

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, SELF-EFFICACY, 

AND THE ENVIRONMENT ON ENTREPRENEURIAL INTENTIONS AMONG 

TARUMANAGARA UNIVERSITY STUDENTS. 

(C) Xvi + 104 pages, 27 table, 2 pictures, 3 attachments 

(D) ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT 

(E) Abstract: This research aims to analyze the influence of entrepreneurship education, 

self-efficacy, and the environment on entrepreneurial intentions among 

Tarumanagara University students. The sample selection technique employed in this 

study is non-probability sampling using the convenience sampling method. The study 

specifically targets undergraduate students at Tarumanagara University, with a total 

of 120 respondents. The collected data will be analyzed using Structural Equation 

Modeling (SEM) through the SmartPLS 3.0 application. The research results indicate 

that entrepreneurship education has a positive and significant influence on the 

entrepreneurial intentions of Tarumanagara University students. Self-efficacy also 

has a positive and significant influence on the entrepreneurial intentions of 

Tarumanagara University students. Social environment have positive and significant 

influences on the entrepreneurial intentions of Tarumanagara University students. 

Family environment have negative and insignificant influences on the entrepreneurial 

intentions of Tarumanagara University students 

(F) Keywords : Entrepreneurship Education, Self-Efficacy, Social Environment, Family 

Environment, Entrepreneurial Intentions. 

(G) 67 References (1985-2023) 

(H) Dr. Sarwo Edy Handoyo, S.E., M.M., CIFM.  
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ABSTRAK 

 

 

(A) RACHEL MONICA WINATA (115200355) 

(B) PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, EFIKASI DIRI, DAN 

LINGKUNGAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA. 

(C) Xvi + 104 Halaman, 27 Tabel, 2 Gambar, 3 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan memiliki tujuan untuk menganalisa 

pengaruh pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan lingkungan terhadap intensi 

berwirausaha pada mahasiswa universitas tarumanagara. Teknik pemilihan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik non probability sampling degan metode 

convinience sampling. Penelitian ini mengkhususkan sampel pada mahasiswa yang 

sedang menempuh gelar sarjana pada Universitas Tarumanagara yang berjumlah 

120 responden. Data-data yang diperoleh akan dianalisa dengan metode SEM 

menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan “memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara, efikasi diri memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas 

Tarumanagara, lingkungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara,” serta 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap 

intensi berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

(F) Kata kunci : Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi Diri, Lingkungan Sosial, Lingkungan 

Keluarga, Intensi Berwirausaha. 

(G) Daftar Acuan 67 (1985-2023) 

(H) Dr. Sarwo Edy Handoyo, S.E., M.M., CIFM.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu parameter untuk mengetahui apakah 

suatu negara telah sukses dalam upaya pengembangannya. Salah satu indikator 

untuk mengetahui apakah perekonomian dalam suatu negara berkembang adalah 

dengan melihat apakah pendapatan nasional atau Produk Domestik Bruto (PDB) 

terus meningkat. Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa 

peningkatan pendapatan nasional dapat terindikasi karena meningkatnya Indeks 

Pembangunan Manusia (Human Development Index). Indeks tersebut adalah tolak 

ukur untuk mengetahui kualitas dari populasi suatu negara baik secara fisik 

ataupun non fisik. Faktor fisik dapat terlihat dari angka harapan hidup, sedangkan 

faktor non fisik adalah pendidikan, tingkat literasi, aspek eknomi dan soial 

(UNDP, 2022).  

Hubungan antara pendapatan nasional dengan indeks pembangunan manusia 

tidak bisa dihindari karena keduanya akan mempengaruhi satu sama lain. Disaat 

pendapatan negara ataupun perekonomian negara meningkat, maka indeks 

pembangunan manusia turut meningkat dikarenakan peningkatan ekonomi 

menandakan peningkatan lapangan perkerjaan (Susilowati dan Adianita, 2023). 

Demikian juga saat indeks pembangunan manusia meningkat maka kualitas 

populasi turut meningkat dan juga menghasilkan perkembangan ekonomi. Oleh 

karena itu, “dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas” dari 

seseorang dapat mempengaruhi bagaimana ekonomi suatu negara berkembang, 

dalam hal ini terkhusus pada peningkatan lapangan pekerjaan.  

Lapangan pekerjaan adalah salah satu permasalahan yang terus diperhatikan di 

Indonesia. Hal tersebut terlihat dari banyaknya program kerja pemerintah pada 

pada periode 2019 sampai dengan 2024 yang bertujuan untuk memenuhi sasaran 

wirausaha dan lapangan pekerjaan di Indonesia. Contoh kebijakan yang sering 

kita dengar adalah Undang-Undang Cipta Kerja yang memberikan kemudahan 

dalam perizinan UMKM (Mingkid, 2023). Kebijakan yang dilakukan selama 4 
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tahun belakangan ini menghasilkan suatu dampak positif dimana menurut Badan 

Pusat Statistik (BPS) angka pengangguran terbuka pada Agustus 2023 turun 

sebanyak 5.32 persen dari data Agustus 2022 (BPS, 2023). Bahkan saat ini, 

perhatian terhadap jumlah lapangan pekerjaan masih terlihat di masa-masa 

pergantian politik, terdapat janji yang diberikan oleh salah satu calon presiden 

dalam visi misinya untuk menciptakaan 17 juta lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 7% (CNBC, 2023).  

Salah satu “faktor penting yang mendukung pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia adalah dengan memperbanyak” pengusaha atau wirausahawan. Veciana 

dkk (Darmanto, 2013) menyatakan bahwa mahasiswa adalah sumber daya yang 

paling diharapkan untuk berwirausaha di Indonensia. Prioritas ini dapat terlihat 

dari program Kementrian “Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) yang mengembangkan program ‘Wirausaha Merdeka’ ” untuk 

mengejar target nasional yaitu satu juta wirausahawan baru di tahun 2024. Dengan 

adanya dukungan dari pemerintah dan berbagai pihak, salah satu hal yang 

diharapkan untuk meningkat pada mahasiswa adalah intensi berwirausaha. 

Intensi berwirausaha dapat diartikan sebagai perilaku individu dengan 

keinginan yang kuat dan berusaha keras untuk berwirausaha (Kustini dan 

Annesya, 2020). Dalam kata lain, intensi kewirausahaan ada pada saat seseorang 

memiliki suatu ketertarikan dan bersedia untuk memulai suatu usaha dengan 

berbagai resiko yang memungkinkan untuk dihadapi. Sikap-sikap ini yang 

diharapkan untuk dimiliki oleh mahasiswa perguruan tinggi agar bisa bertumbuh 

menjadi seorang wirausaha. Adapun berbagai faktor yang memungkinkan untuk 

meningkatkan intensi berwirausaha pada seorang mahasiswa adalah pendidikan 

kewirausahaan, efikasi diri ataupun lingkungan. 

Dukungan serta pengarahan terhadap mahasiswa sebagai sumber daya 

manusia yang diharapkan untuk menjadi pengusaha masa depan di Indonesia 

adalah sangat penting. Hal ini bertujuan agar mahasiswa tidak  hanya  berorientasi  

sebagai  pencari  kerja  (job  seeker),  melainkan  untuk  dapat  dan siap  menjadi  

pencipta  pekerjaan  (job  creator). “Faktor pendorong bertambahnya pengusaha 

atau wirausahawan di suatu negara terletak pada peran perguruan tinggi melalui 

penyelenggaraan pendidikan kewirausahaan. ” Pendidikan kewirausahaan pada 

Perguruan Tinggi juga merupakan salah satu tahap awal dalam bentuk edukasi 

untuk seseorang mempersiapkan diri menjadi wirausahawan. 
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“Pendidikan kewirausahaan adalah sebuah usaha yang dilakukan secara sadar 

dan terencana untuk ” mengembangkan kemampuan, pola pikir, serta menciptakan 

atau mengatasi masalah dengan kreatifitas dan inovasi sehingga terbentuk sebuah 

karakter kewirausahaan (Rusdiana, 2022). “Meskipun pendidikan kewirausahaan 

adalah sesuatu yang dibutuhkan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai 

berwirausaha. Namun, implikasi secara langsung terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa menurut penelitian-penelitian terdahulu selalu mendapatkan hasil 

positif dan negatif. Terdapat penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan tidak berpengaruh terhdap intensi berwirausaha, namun terdapat 

juga penelitian yang menyatakan sebaliknya.” 

Penelitian yang dilakukan oleh Küttim dkk (2014) menyatakan bahwa 

pendidikan kewirausahaan memiliki dampak positif terhadap intensi beriwarusaha 

mahasiswa perguruan tinggi di eropa. Dalam penelitian tersebut, terdapat dua 

kelompok mahasiswa perguruan tinggi yang dibagi berdasarkan tingkat 

perekonomian yakni Efficiency Driven Economies dan Innovation Driven 

Economies. Dimana dinyatakan bahwa mahasiswa perguruan tinggi dari negara 

berkembang atau yang berada pada tingkat Efficiency Driven Economies memiliki 

lebih banyak minat untuk berwirausaha. Dimana berdasarkan penelitian ini, 

intensi berwirausaha dapat terlihat dari banyaknya jumlah responden yang 

menyatakan lebih menyukai networking atau pelatihan dengan pelaku usaha 

dibandingkan pembelajaran secara tradisional oleh tenaga pengajar. 

Berbeda dengan hasil penelitian tersebut diatas, penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya dan Handoyo (2022) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

adalah sebuah variabel yang tidak memiliki pengaruh terhadap intensi 

berwirausaha sosial. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa meskipun 

dengan memberikan pendidikan kewirausahaan terhadap mahasiswa tidak selalu 

secara signifikan dapat meningkatkan intensi mereka dalam berwirausaha. 

Membandingkan kedua penelitian tersebut diatas, pendidikan kewirausahaan 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap intensi berwirausaha mahasiswa di 

perguruan tinggi.   

Efikasi diri menurut Luthan adalah kepercayaan diri seseorang untuk 

mengerjakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan pada suatu tingkat tertentu 

(Puspitaningsih, 2014). “Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk melakukan sesuatu yang ” berpotensi merubah 
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lingkungannya. Dalam bidang kewirausahan dapat dikatakan bahwa seseorang 

yang memiliki efikasi diri akan mempercayai bahwa mereka bisa memulai sebuah 

bisnis, dan secara nyata mereka akan memulai serta menjalankan bisnis tersebut 

dengan baik. Oleh karena itu, efikasi diri adalah sebuah nilai yang harus dimiliki 

oleh seorang wirausahaan. 

Dalam hubungannya dengan intensi berwirausaha, efikasi diri memiliki efek 

yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Bullough Dkk (2014) dengan 

responden wirausaha dari negara Afghanistan, memberikan hasil bahwa meskipun 

dengan keadaan negara yang sedang memiliki permasalahan politik dan perang, 

masyarakatnya lebih memilih untuk berwirausaha dibandingkan dengan berkerja 

sebagai karyawan. Hubungan positif antara intensi berwirausaha dengan Efikasi 

diri yang terlihat dari para responden tersebut, terlihat dari bagaimana niat para 

repsonden untuk tetap  berwirausaha meskipun berada di tempat yang tidak 

mendukung.  

Untuk meningkatkan intensi berwirausaha, terdapat faktor lingkungan yang 

juga berpengaruh. Lingkungan sosial ataupun lingkungan keluarga adalah hal 

yang sangat mempengaruhi minat seseorang ataupun keputusan-keputusan yang 

akan diambil (Saragih dkk, 2022). Adapun lingkungan sosial dapat berhubungan 

dengan lingkaran pertemanan ataupun interaksi bersama orang-orang di sekitar. 

Bahwa apabila kehidupan sosial seseorang adalah positif maka tidak bisa 

dipungkiri bahwa hal tersebut akan mempengaruhi secara positif perilaku orang 

tersebut. Oleh karena itu, seseorang akan memiliki intensi berwirausaha dan 

inovasi yang baik apabila kehidupan sosial nya juga mendukung hal tersebut. 

Salah satu lingkungan sosial yang juga berperan sangat besar dalam diri 

seseorang adalah lingkungan keluarga.  Menurut Hulukati (2015), “lingkungan 

keluarga menjadi landasan utama pembentukan baik dan buruknya karakter 

manusia agar tumbuh kearah yang baik dalam moral, etika, dan akhlak. Orang tua 

ikut berpartisipasi dalam memberikan bimbingan serta arahan secara langsung 

maupun tidak langsung demi masa depan khususunya dalam penentuan karir 

anak.” “Lingkungan keluarga berperan dalam mempengaruhi tumbuhnya keinginan 

anak untuk berwirausaha.” Dimana latar belakang sebuah keluarga juga akan 

sangat mempengaruhi orientasi karir yang diminati oleh anak. Seorang keluarga 

yang memberikan impresi baik dalam bidang wirausaha tentu akan membuat 

intensi kewirausahaan anak menjadi lebih tinggi (Dali dkk, 2014). Demikian juga 
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latar belakang finansial yang baik dari keluarga akan memberikan perbedaan 

intensi berwirausaha dari anak baik dalam bentuk pembelajaran untuk 

kemampuan mengelola uang ataupun bantuan untuk memulai usaha itu tersendiri. 

Mengenai lingkungan sosial terutama perihal lingkungan keluarga memiliki 

implikasi signifikan terhadap intensi berwirausaha, terdapat berbagai perbedaan 

dalam hasil penelitian-penelitian terdahulu di berbagai wilayah. Salah satu 

penelitian yang dilakukan oleh Nguyen (2018) pada Perguruan Tinggi Bisnis di 

Vietnam memberikan hasil “bahwa tidak ada bukti statistik yang cukup untuk ” bisa 

mengatakan anak dari seseorang wirausaha memiliki intensi berwirausaha yang 

lebih tinggi daripada anak yang bukan berasal dari latar belakang wirausaha. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Natalita dan Selamat (2019) 

menyatakan bahwa latar belakang keluarga memiliki pengaruh yang positif 

terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa.  

“Demikian pendidikan kewirausahaan, efikasi diri ataupun lingkungan dapat 

mempengaruhi intensi berwirausaha seorang mahasiswa perguruan tinggi. ” Oleh 

karena itu, untuk melihat keterkaitan antara variabel tersebut diatas maka 

dilakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh pendidikan kewirausahaan, 

efikasi diri, dan lingkungan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Universitas Tarumanagara” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka masalah baru dapat 

diidentifikasikan. Beberapa masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif untuk mengurangi 

pengangguran  

b. Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap intensi 

berwirausaha 

c. Efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

d. Lingkungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

e. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha 

f. Latar belakang keluarga memiliki pengaruh terhadap intensi berwirausaha 

 

 



6 
 

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat lebih terfokuskan mengingat luasnya ruang lingkup 

penelitian, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 

a. Variabel dalam penelitian ini hanya terdiri dari tiga variabel independent yakni 

pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan lingkungan. Penelitian ini 

memiliki satu variabel dependen yakni intensi berwirausaha.  

b. Subjek dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Mahasiswa program sarjana 

Universitas Tarumanagara. Pembatasan subjek dan wilayah penelitian 

bertujuan agar pengumpulan data lebih efektif dan efisien dari segi waktu, 

tenaga, dan biaya.  

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian tentang identifikasi dan batasan masalah diatas, maka 

rumusan masalah yang dirumuskan sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara?  

b. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa Universitas Tarumanagara? 

c. Apakah terdapat pengaruh lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa Universitas Tarumanagara? 

d. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa Universitas Tarumanagara?  

 

B. Tujuan Dan Manfaat  

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris : 

a. Menguji secara empiris pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara 

b. Menguji secara empiris pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa Universitas Tarumanagara 

c. Menguji secara empiris pengaruh lingkungan sosial terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara 
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d. Menguji secara empiris pengaruh lingkungan keluarga terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa Universitas Tarumanagara 

 

2. Manfaat 

a. Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan serta 

pengetahuan bagi berbagai pihak “terkait faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

intensi berwirausaha seseorang. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan” untuk 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan jumlah pengusaha serta lapangan kerja 

di Indonesia. 

b. Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah bacaan, referensi, 

“inspirasi serta menambah literatur akademis terkait ” pendidikan kewirausahaan, 

efikasi diri, dan lingkungan terhadap intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi “referensi untuk penelitian serupa dimasa depan tanpa harus 

mengulang apa yang sudah ada di penelitian ini sehingga menciptakan suatu 

temuan baru.” 
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